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RINGKASAN 

YUYUN PUTRI ARMIDES “Produktivitas Usahatani Padi Rawa Lebak 

Pematang IP 300 di Desa Air Balui Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi 

Banyuasin”. (dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan PURI 

PRATAMI ARDINA NINGRUM). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan melatarbelakangi 

petani padi Rawa Lebak Pematang menerapkan IP 300 di Desa Air Balui 

Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin dan untuk menganalisis 

produktivitas usahatani padi Rawa Lebak Pematang IP 300 di desa Air Balui 

Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Air Balui Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan pada bulan Juni – Agustus 2025. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh pada penyuluh dengan 

metode purposive sampling sebanyak 1 orang penyuluh pertanian lapangan (PPL) 

di Desa Air Balui dan metode penarikan pada petani secara sensus sebanyak 27 

orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah pengeditan data, pengkodean dan tabulasi. Analisis data yang digunakan 

untuk menjawab tujuan pertama menggunakan deskriptif kualitatif dan pada tujuan 

kedua mengunakan perhitungan produktivitas lahan, tenaga kerja dan modal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Alasan yang melatarbelakangi petani padi rawa 

lebak pematang menerapkan IP 300 di Desa Air Balui terdiri dari faktor internal 

yang meliputi luas lahan, pengalaman dan produksi, kemudian faktor eksternal 

yang meliputi dukungan pemerintah, frekuensi penyuluhan dan ketersediaan air. 

Kemudian produktivitas usahatani padi rawa lebak pematang dengan sistem IP 300 

di Desa Air Balui untuk produktivitas lahan sebesar 5.561 Kg/Ha, yang 

mengindikasikan bahwa setiap 1 hektar mampu menghasilkan produksi sebesar 

5.561 Kg. Sementara itu, produktivitas tenaga kerja mencapai 91,24 Kg/HKSP 

(Hari Kerja Satuan Pria), yang dimana setiap tenaga kerja mampu menghasilkan 

padi sebanyak 91,24 Kg. Adapun produktivitas modal sebesar 0,00110 Kg/Rp yang 

menunjukkan bahwa setiap satu rupiah modal yang dikeluarkan mampu 

menghasilkan 0,00110 Kg padi. 
 



 

 

 

SUMMARY 

YUYUN PUTRI ARMIDES “Productivity of Rawa Lebak Pematang Rice 

Farming with 300 Cropping Index in Air Balui Village, Sanga Desa District, Musi 

Banyuasin Regency”. (supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and PURI 

PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

The purpose of this study was to determine the reasons behind Rawa Lebak 

Pematang rice farmers implementing the 300 Cropping Index in Air Balui Village, 

Sanga Desa District, Musi Banyuasin Regency and to analyze the productivity of 

Rawa Lebak Pematang rice farming with 300 Cropping Index in Air Balui Village, 

Sanga Desa District, Musi Banyuasin Regency. This research was conducted in Air 

Balui Village, Sanga Desa District, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province from June to August 2025. The research method used was a survey method. 

The sampling method for extension workers was purposive sampling method with 1 

field agricultural extension worker (PPL) in Air Balui Village and the sampling 

method for farmers was census with 27 people. The data collection methods used in 

this study were interviews, observation and documentation. The data processing 

methods used were data editing, coding and tabulation. The data analysis used to 

answer the first objective used qualitative descriptive Cropping Index and for the 

second objective used calculations of land productivity, labor and capital. The results 

of the study showed that the reasons behind the implementation of the 300 Cropping 

Index in Air Balui Village consisted of internal factors such as land area, experience 

and production, then external factors such as government support, frequency of 

extension and water availability. Then the productivity of swamp rice farming in the 

embankment with the 300 Cropping Index system in Air Balui Village for land 

productivity is 5,561 Kilograms per Hectare, which indicates that every 1 hectare is 

able to produce a production of 5,561 Kilograms. Meanwhile, labor productivity 

reaches 91.24 Kilograms per Male Equivalent Workday where each worker is able to 

produce 91.24 Kilograms of rice. As for capital productivity of 0.00110 Kilograms 

per Rupiah which indicates that every one rupiah of capital spent is able to produce 

0.00110 Kilograms of rice. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian menjadi komponen penting dalam pembangunan suatu 

negara, khususnya negara-negara berkembang seperti Indonesia. Pembangunan 

sektor pertanian di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan 

nasional, memperluas ekspor hasil pertanian, serta mengurangi ketergantungan 

terhadap impor. Peran strategis sektor pertanian ini tercermin dalam berbagai fakta 

empiris, seperti kontribusinya terhadap pembentukan Produk Nasional Bruto 

(Gross National Product/GNP) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

(Handayani dkk, 2019). 

Pembangunan pertanian di Indonesia didasari oleh beberapa faktor utama, 

salah satunya adalah potensi sumber daya alam yang besar dan beragam, yang 

memberikan peluang luas untuk pengembangan subsektor tanaman pangan. 

Tanaman pangan merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan dan diolah guna 

memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat karena kebutuhan pangan adalah 

kebutuhan utama untuk keberlanjutan hidup. Selain itu, tanaman pangan juga dapat 

memberikan pengaruh terhadap stabilitas suatu bangsa sehingga dapat dikatakan 

bahwa sektor tanaman pangan ini mempunyai peran yang sangat penting baik dari 

segi ekonomil, budaya maupun politik (Sahri dkk, 2019).  

Salah satu tanaman pangan yang sangat menunjang adalah tanaman padi. 

Sasaran utama dalam pembangunan tanaman padi adalah meningkatkan jumlah 

surplus terhadap produksi padi dalam negeri. Seiring bertambahnya jumlah 

penduduk di Indonesia, kebutuhan akan pangan terutama padi yang kemudian akan 

diolah menjadi beras, produktivitasnya pasti akan bertambah dan berimplikasi pada 

meningkatnya permintaan terhadap beras. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

bahwa pada tahun 2023, produksi padi di Indonesia mencapai 53,98 juta ton gabah 

kering giling (GKG), yang setara dengan sekitar 31,10 juta ton beras untuk 

konsumsi. Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras terbesar 

di Indonesia. Peningkatan produksi beras tentu saja tidak lepas dari pengaruh 

meningkatnya luas panen dan produksi padi (Badan Pusat Statistik, 2023). Hal ini 
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dapat di lihat pada Tabel 1 Produksi padi di Indonesia 10 tertinggi berdasarkan 

provinsi. 

Tabel 1.  Daftar 10 Provinsi Dengan Produksi Padi Tertinggi di Indonesia 

Tahun 2022 

 

No Provinsi Produksi (Ton/Ha) 

1 Jawa Tengah 9.655,653 

2 Jawa timur 9.580,933 

3 Jawa barat 9.084,957 

4 Sulawesi selatan 5.144,198 

5 Sumatera selatan 5.054,166 

6 lampung 2.164,089 

7 Sumatera utara 2.078,901 

8 Aceh 1.714,437 

9 Sumatera Barat 1.482,996 

10 Banten 1.470,503 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023. 

 

Dalam Tabel 1 dapat dilihat bahwa Provinsi Sumatera Selatan menyumbang 

sebanyak 5.054,166 Ton dan menjadi peringkat ke-5 di Indonesia sebagai lumbung 

pangan atau lumbung padi Indonesia untuk komoditi padi. Beberapa daerah dengan 

produksi tertinggi antara lain Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Ogan 

Komering Ilir (OKI), Banyuasin, dan Musi Banyuasin, yang dikenal sebagai sentra 

pertanian padi di provinsi ini. Pencapaian produksi padi yang tinggi di Sumatera 

Selatan tidak terlepas dari penerapan sistem tanam dengan indeks pertanaman (IP), 

Dengan penerapan indeks pertanaman (IP), intensitas penanaman meningkat secara 

signifikan, sehingga berdampak langsung terhadap peningkatan volume produksi. 

Keberhasilan program ini juga didukung oleh penggunaan varietas padi, penerapan 

teknologi pertanian modern, serta pembinaan berkelanjutan dari pemerintah daerah 

dan pusat. Penerapan indeks pertanaman (IP) menjadi strategi penting dalam 

mendukung Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah penyangga ketahanan 

pangan nasional. Adapun produksi padi di kota/kabupaten di Sumatera Selatan 

menunjukkan hasil yang signifikan, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki 

potensi lahan pertanian yang luas dan sistem irigasi yang mendukung. Adapun 
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produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan menurut Kabupaten/Kota dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Tanam, Produksi Dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan, 

Tahun 2023. 

 

No Kabupaten/Kota 
Luas Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Ogan Komering 

Ulu 

2.883 2.946 0,95 

2 Ogan Komering 

Ilir 

89.447 90.098 1,01 

3 Muara Enim 12.387 11.528 0,93 

4 Lahat 14.431 13.410 0,93 

5 Musi Rawas 21.424 18.686 0,87 

6 Musi Banyuasin 33.128 26.671 0,81 

7 Banyuasin 194.563 177.667 0,91 

8 Ogan Komering 

Ulu Selatan 

8.103 7.899 0,97 

9 Ogan Komering 

Ulu Timur 

100.852 106.700 1,06 

10 Ogan Ilir 19.373 21.654 1,12 

11 Empat Lawang 11.269 10.416 0,92 

12 Pali 4.105 5.801 1,41 

13 Musi Rawas Utara 3.080 2.687 0,87 

14 Palembang 2.605 3.098 1,19 

15 Prabumulih 39 36 0,92 

16 Pagar Alam 1.794 3.582 2,00 

17 Lubuk Linggau 1.458 1.265 0,87 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil padi di 

Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Musi Banyuasin menempati urutan keempat 

dalam menyumbangkan produksi pangan dengan luas tanam sebesar 33.128 Ha dan 

produksi sebesar 26.671 ton. Capaian ini menunjukkan bahwa Musi Banyuasin 

memiliki potensi yang besar dalam sektor pertanian, khususnya komoditas padi, 

meskipun masih berada di bawah beberapa kabupaten sentra utama lainnya seperti 

Banyuasin dan OKU Timur. Tingginya kontribusi ini didukung oleh pemanfaatan 

lahan rawa lebak yang cukup luas serta penerapan teknologi pertanian seperti 
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penggunaan varietas unggul dan sistem tanam IP 200 hingga IP 300 di beberapa 

wilayah. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur 

irigasi, Kabupaten Musi Banyuasin berpotensi untuk meningkatkan posisinya 

sebagai salah satu daerah strategis dalam mendukung ketahanan pangan di 

Sumatera Selatan. Adapun produksi padi menurut kecamatan dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Luas Panen Dan Produksi Padi Menurut Kecamatan Di Kabupaten 

Musi Banyuasin, Tahun 2023. 

 

No Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1 Babat Toman 336 1.684 

2 Sanga Desa 2.399 12.019 

3 Sungai Keruh 0 0 

4 Sekayu 3.011 14.688 

5 Lais 2.852 13.912 

6 Sungai Lilin 575 2.875 

7 Bayung Lencir 225 1.098 

8 Lalan 48.531 261.721 

9 Lawang Wetan 633 3.090 

10 Babat Supat 224 1.093 

11 Jirak Jaya 697 3.805 

Jumlah 59.483 305.650 

 

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Peternakan Kabupaten 

Musi Banyuasin, 2024. 

 

Berdasarkan dari Tabel 3 terlihat bahwa Kecamatan Sanga Desa merupakan 

Kecamatan yang menempati urutan keempat dengan luas lahan panen 2.399 Ha 

dengan produksi 12.019 Ton. Hasil ini merupakan hasil yang baik dimana Kecamatan 

Sanga Desa dapat di katakan daerah yang mempunyai lahan produktif untuk lahan 

tanaman pangan khususnya padi. Kecamatan Sanga Desa merupakan Kecamatan 

dengan produksi cukup banyak di bandingkan dengan Kecamatan lain di Kabupaten 

Musi Banyuasin. Tipe lahan di Kecamatan Sanga Desa umumnya merupakan lahan 

rawa lebak, yaitu lahan yang hampir selalu tergenang air. Genangan ini dipengaruhi 

oleh curah hujan serta aliran air sungai, baik yang berasal dari wilayah setempat 

maupun dari daerah sekitarnya. Dibandingkan dengan lahan pasang surut, lahan 
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rawa lebak memiliki tingkat kesuburan yang relatif lebih baik. Hal ini disebabkan 

oleh adanya pengkayaan unsur hara dari endapan lumpur yang terbawa bersama 

luapan air sungai (Adistya dkk, 2022). Dengan karakteristik lahan yang subur dan 

ketersediaan air yang relatif terjaga sepanjang tahun, lahan rawa lebak di 

Kecamatan Sanga Desa memiliki potensi besar untuk diterapkan sistem Indeks 

Pertanaman 300 (IP 300), yaitu pola tanam padi tiga kali dalam setahun.  

Melalui penerapan sistem tanam ini, diharapkan Indeks Pertanaman (IP) 300 

akan berdampak positif terhadap peningkatan hasil panen dan turut mendukung 

ketahanan pangan di tingkat daerah Kecamatan Sanga Desa. Desa Air Balui 

merupakan satu-satunya wilayah yang memiliki lahan rawa lebak pematang dan 

telah berhasil menerapkan sistem IP 300, yang hingga saat ini masih terus berjalan. 

Pada awalnya, petani di Desa Air Balui hanya mampu melakukan penanaman padi 

sebanyak dua kali dalam setahun di lahan lebak pematang, dan menggunakan 

varietas benih lokal. Namun, seiring perkembangan teknologi pertanian dan 

dukungan pemerintah, satu kelompok tani mulai menerapkan sistem IP 300. 

Dengan memanfaatkan benih unggul varietas Inpari 32 dan menerapkan metode 

tanam Jajar Legowo (Jarwo), kini para petani di Desa Air Balui dapat menanam 

padi hingga tiga kali dalam setahun di lahan yang sama. Keberhasilan penerapan 

sistem ini mendapat perhatian dan apresiasi dari pemerintah daerah. Hal ini 

dibuktikan dengan kunjungan langsung Bupati Musi Banyuasin dalam acara panen 

raya yang diselenggarakan pada hari Rabu, 3 Maret 2021 sebagai bentuk dukungan 

terhadap peningkatan produktivitas pertanian di daerah tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti perlu melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai “Produktivitas Usahatani Padi Rawa Lebak Pematang IP 300 

di Desa Air Balui Kecamatan Sanga Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah di atas, untuk lebih memudahkan penyusunan, 

maka rumusan masalahnya adalah : 

1. Apa alasan yang melatarbelakangi petani padi rawa lebak pematang menerapkan 

IP 300 di desa Air Balui Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin? 
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2. Berapa besar produktivitas usahatani padi rawa lebak pematang IP 300 di desa 

Air Balui Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui alasan melatarbelakangi petani padi rawa lebak pematang 

menerapkan IP 300 di desa Air Balui Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi 

Banyuasin 

2. Untuk menganalisis produktivitas usahatani padi rawa lebak pematang IP 300 di 

desa Air Balui Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pihak-pihak yang tertarik 

melakukan studi dengan topik yang sejenis. 

2. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman serta menjadi 

tolok ukur dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan di 

lapangan. 
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